
Presiden Joko Widodo pada tanggal 22 Maret 2024 melakukan kunjungan ke Kabupaten Demak
yang sedang dilanda bencana banjir besar. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) terdapat 11 kabupaten/kota terdampak di Jawa Tengah akibat dari bencana ini. Kepala
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Demak, Agus Nugroho,
mengungkapkan banjir yang terjadi sejak Senin (18/03) membuat 90 desa di 11 kecamatan di
Demak terendam banjir dan telah berdampak pada lebih dari 97.000 orang dan lebih kurang
25.000 orang harus mengungsi. Dari cakupan wilayah yang terdampak dan dampak kerugian
bagi masyarakat, bencana banjir yang terjadi merupakan bencana terburuk dalam 30 tahun
terakhir. Hingga saat ini, transportasi Demak, Kudus, dan Jepara terputus. 
 
Presiden menggarisbawahi bahwa bencana banjir Demak disebabkan oleh cuaca ekstrem yang
menyebabkan intensitas hujan melebihi 238 milimeter dan melampui kapasitas bendungan
atau tanggul yang ada, sehingga berimbas pada jebolnya sejumlah tanggul penahan aliran
sungai yang ada. Selain itu, pembalakan liar pada hulu sungai memperburuk kapasitas
tangkapan air yang berperan mengurangi debit air sungai yang melintasi daerah pantai utara.
Sedangkan pakar iklim dari BRIN mengungkapkan, banjir yang melanda pesisir utara Jawa
Tengah disebabkan oleh perubahan iklim yang ditandai dengan fenomena squall line yang
menghasilkan hujan badai dengan intensitas yang tinggi selama sepuluh hari. 
  
Peristiwa banjir di Demak memberikan gambaran pentingnya mengevaluasi kapasitas
infrastruktur penanggulangan banjir di daerah pesisir dalam menghadapi perubahan cuaca
ekstrem. Kapasitas infrastruktur yang ada sudah seharusnya dapat mengantisipasi fenomena
perubahan iklim. Selain itu, penanganan daerah hulu aliran sungai juga perlu diperkuat dengan
menjaga area hutan yang masih ada dan menambah luasannya, sehingga kapasitas daerah
hulu semakin meningkat dalam menangkap air hujan dan infrastruktur pengendali banjir dapat
mengantisipasi peningkatan volume air akibat cuaca ekstrem. Teknologi yang ada, pemodelan
perubahan iklim, dan perubahan lingkungan seharusnya menjadi perhatian pemerintah untuk
meningkatkan kapasitas mitigasi dari kemungkinan bencana banjir di daerah pesisir Jawa
Tengah. 

Selain mitigasi penyebab banjir, BNPB dan BPBD harus terus meningkatkan kapasitas
penanganan pengungsi dan korban terdampak. Isu para pengungsi belum mendapat bantuan
atau kesulitan mendapatkan bantuan agar diantisipasi. Hal tersebut agar badan
penanggulangan bencana selalu siap dalam menyelenggarakan dan mengoordinasikan
penanganan korban dan pengungsi yang terdampak bencana. 
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Banjir di pesisir utara Jawa Tengah khususnya di daerah Demak, Kudus, dan
Jepara yang terjadi saat ini menunjukkan luasnya daerah dan masyarakat yang
terdampak. Perubahan iklim menuntut antisipasi dalam peningkatan kapasitas
infrastruktur pengendalian banjir, prediksi perubahan cuaca, dan penanganan
masyarakat yang terdampak. Untuk itu, pembangunan, pemeliharaan, dan
evaluasi atas infrastruktur pengendalian banjir perlu menjadi perhatian bagi
Komisi V DPR RI. Selain itu, Komisi V DPR RI perlu menaruh perhatian pada
peningkatan kapasitas keakuratan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) dalam memprediksi perubahan cuaca yang berpotensi menyebabkan
banjir besar seperti terjadi di Demak. Komisi V juga perlu mendorong BNPB
meningkatkan kapasitas dalam menangani korban dan masyarakat yang
terdampak bencana agar segera mendapatkan bantuan. 
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